BAB VI

PENUTUP

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian mengenai pengelolaan obyek wisata Pantai
Sulmanda selama masa pandemi di Desa Mata Air Kabupaten Kupang,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Perencanaan (planning)

Dalam pengelolaan obyek wisata Pantai Sulamanda selama
masa pandemi yaitu (1) Menyangkut jalan, yang nantinya dapat
bekerja sama dengan pihak Desa dengan pihak kelompok tani
untuk memperlebar jalan, sehinga jalan keluar masuk dapat
berjalan dengan baik, (2) Menyangkut lapak-lapak yang ada di
Pantai Sulamanda akan dirapikan. (3) Rencananya kedepan
akan disediakan rumah-rumah payung yang terdapat di
pinggiran Pantai Sulamanda. Berdasarkan observasi dilapangan
peneliti  menemukan fakta bahwa dalam perencanaan
pengelolaan wisata Pantai Sulamanda sudah berjalan dengan
baik dan juga masa pandemi sudah ada ketersediaan wadah
tempat cuci tangan untuk mencegah penyebaran Covid-19.

2. Pengorganisasian (organizing)
Dari pihak BUMDes dan desa juga menjalani kerjasama

dengan beberapa pihak seperti LSM, sekolah, universitas dan
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sebagainya yang bertujuan untuk memperkenalkan obyek
wisata Pantai Sulamanda.
3. Penggerak (actuating)
A. Pengaruh (influenzing)
Dalam pengelolaan obyek wisata Pantai Sulamanda yaitu
dengan melakukan promosi baik di media sosial maupun
lewat baliho yang dipasang ditempat umum.
B. Memimpin (leading)
Dalam obyek wisata Pantai Sulamanda yaitu terdapat
struktur organisasi yang diberi nama Pokdarwis
merupakan kelompok sadar wisata. Kelampok sadar
wisata ini diambil dari orang-orang yang duduk di
organisasi/tim yang berprofesi sebagai pedagang/lapak
pada Pantai Sulamanda. Pokdarwis terdiri dari ketua,
sekertaris, bendahara dan ada juga seksi keamanan, seksi
keindahan, serta seksi kebersihan. Berdasarkan observasi
dilapangan peneliti menemukan fakta bahwa dalam
pengorganisasian  wisata Pantai Sulamanda sudah
terstrukur dengan baik dan sangat bertangggung jawab

atas tugasnya masing-masing.

Berdasarkan observasi dilapangan peneliti menemukan

fakta bahwa dalam penggerakan, wisata Pantai Sulamanda
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sudah terdapat baliho yang terpasang di samping pintu masuk,

dan perna terjadi pertemuan yang diadakan di Pantai Sulamanda.

4. Pengawasan (controlling)

Dalam pengelolaan obyek wisata Pantai Sulamanda yaitu
selama pandemi dalam pelaksanaan dan pembagian kerja tetap
melaksanakan tugasnya dengan baik, apabila terjadi
pemungutan liar maka dari pihak yang berwenang akan
langsung memberikan teguran. Sedangkan untuk pendapatan
mengalami  penurunan dikarenakan banyak pengunjung
membeli makanan dari luar. Berdasarkan observasi dilapangan
peneliti  menemukan fakta bahwa dalam pengawasan
pengeololaan wisata Pantai Sulamanda dari Bhabinkamtibmas
selaku keamanan di Pantai Sulamanda memberikan teguran

bagi pengunjung yang tidak menggunakan masker.

1.2 Saran
Adapun saran yang dilakukan peneliti dalam pengelolaan obyek wisata
Pantai Sualamnda selama masa Pandemi yaitu:

1. Dari pihak BUMDes, diharapakan agar kedepanya lebih baik lagi
dan bisa menarik lebih banyak wisatawan yang datang
mengunjungi  obyek wisata Pantai Sulamanda dan perlu
ditingkatkan lagi pertisipasi dari pihak pengelola pantai untuk

meminimalisir keberlangsungan Obyek Pantai Sulamanda dengan
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melakukan beberapa tahapan-tahapan seperti: 1),
Pengelolaan/manajemen tertib, 2) Meningkatkan promosi, 3)
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kelestarian, dan 4) Unit
yang menjaga kebersihan ekosistem pantai.

Kepada pengunjung/wisatawan agar tetap menjaga kebersihan di
Pantai Sulamanda dan mematuhi protokol-protokol kesehatan yang
sudah dianjurkan oleh Pemerintah.

Kepada Pedagang/lapak di Pantai Sulamanda agar tetap menjaga
kebersihan pantai sehingga kenyamanan Pantai Sulamanda tetap
terjaga

. Diharapkan penelitian ini berguna bagi semua pihak khususnya
Direktur BUMDes, Kepala Desa, pedagang/lapak, masyarakat di

sekitar obyek wisata serta pihak yang terkait lainnya.
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